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Abstrak 
 

Toko Adex, merupakan salah satu contoh usaha mikro yang berkembang 

melalui adaptasi strategi bisnis yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Bermula sebagai sebuah toko kecil yang menyediakan kebutuhan pokok sehari-

hari. Toko Adex menempatkan pemberdayaan pengusaha kecil dan pemenuhan 

kebutuhan konsumen sebagai prioritas utama. Namun, pertumbuhan ini tidak 

terlepas dari tantangan, terutama dalam pengelolaan sumber daya manusia dan 

sistem informasi. Tantangan ini sebagai permasalahan yang di hadapi oleh  toko 

adex yaitu dalam pengelolaan stok barang, data karyawan, dan hubungan dengan 

pelanggan serta distributor. Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, 

penerapan teknologi informasi (TI) telah menjadi salah satu kunci keberhasilan 

perusahaan, termasuk dalam sektor ritel. Oleh karena itu, implementasi 

kerangka tata kelola TI seperti COBIT 5 menjadi langkah strategis yang dapat 

membantu organisasi, termasuk Toko Adex, mencapai tujuannya secara efektif. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk: mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi Toko Adex dalam pengelolaan operasionalnya, mengevaluasi 

penerapan COBIT 5 dalam konteks bisnis ritel, dan menganalisis dampak 

implementasi COBIT 5 terhadap efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan 

di Toko Adex. Langkah yang dilaukan yaitu memetakan tujuan bisnis 

perusahaan dengan Enterprise Goals pada COBIT 5, memetakan IT Relate 

Goals dengan Enterprise Goals, memetakan IT Related Goals dengan Domain 

proses Cobit 5, pengolahan data, menentukan gap, memberikan rekomendasi. 

Hasil dari pemetaan IT Related Goals dengan Domain Proses yang sesuai 

dengan permasalahan Toko Adex, domain terpilih yang akan diaudit adalah 

domain APO dan DSS meliputi subdomain APO07, APO08, DSS01, 

DSS01,DSS03. Hasil audit tata Kelola menggunakan Cobit 5 memberikan 

rekomendasi pada domain APO07, APO08, DSS01,DSS02, dan DSS03.   

 

I. PENDAHULUAN 

 

Toko Adex, yang berdiri sejak tahun 2003, merupakan salah satu contoh usaha mikro yang berkembang 

melalui adaptasi strategi bisnis yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Bermula sebagai sebuah toko kecil 

yang menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari[1], Toko Adex berhasil memperluas skala usahanya seiring 

meningkatnya permintaan konsumen. Dengan mengadopsi visi untuk menjadi jaringan distribusi ritel terkemuka, 

Toko Adex menempatkan pemberdayaan pengusaha kecil dan pemenuhan kebutuhan konsumen sebagai prioritas 

utama[2]. Namun, pertumbuhan ini tidak terlepas dari tantangan, terutama dalam pengelolaan sumber daya 

manusia dan sistem informasi. 

Dalam konteks perkembangan teknologi yang pesat, penerapan teknologi informasi (TI) telah menjadi salah 

satu kunci keberhasilan organisasi, termasuk dalam sektor ritel[3]. Teknologi informasi memberikan peluang 
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signifikan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengelolaan sumber daya, dan 

memperbaiki kualitas layanan kepada pelanggan[4]. Namun, tanpa tata kelola yang tepat, potensi TI sering kali 

tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu, kerangka kerja tata kelola TI seperti COBIT 5 menjadi 

relevan untuk membantu organisasi mencapai tujuan bisnisnya secara efektif. 

COBIT 5, yang dikembangkan oleh ISACA, adalah kerangka kerja terintegrasi yang dirancang untuk 

menyelaraskan teknologi informasi dengan tujuan strategis Organisasi[5]. COBIT 5 tidak hanya berfokus pada 

pengelolaan risiko dan optimalisasi sumber daya, tetapi juga menawarkan pendekatan holistik yang mencakup 

pengelolaan informasi, infrastruktur, dan proses[6]. Dalam konteks Toko Adex, implementasi COBIT 5 bertujuan 

untuk menjawab tantangan utama dalam pengelolaan stok barang dan data karyawan, yang sebelumnya  dilakukan 

secara manual, serta meningkatkan hubungan dengan pelanggan dan distributor. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas pentingnya tata kelola TI dalam organisasi besar, masih terdapat 

kesenjangan pengetahuan mengenai penerapan kerangka kerja seperti COBIT 5 pada usaha mikro dan kecil. 

Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada implementasi skala besar dengan anggaran tinggi dan sumber 

daya melimpah, sementara usaha mikro seperti Toko Adex sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal sumber 

daya manusia, keuangan, dan infrastruktur teknologi. Penelitian ini berupaya mengisi kesen jangan tersebut 

dengan mengeksplorasi bagaimana kerangka COBIT 5 dapat diterapkan secara fleksibel untuk mendukung 

digitalisasi operasional pada usaha mikro. 

Sebagai sebuah toko ritel yang berkembang, Toko Adex menghadapi berbagai tantangan dalam 

mempertahankan daya saingnya di tengah perubahan perilaku konsumen dan meningkatnya ekspektasi layanan. 

Tantangan ini meliputi pengelolaan stok yang tidak efisien, kesalahan pencatatan barang, serta kurangnya 

pelatihan dan pengelolaan data karyawan yang terintegrasi[8]. Selain itu, hubungan dengan pelanggan dan 

distributor sering kali tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga menghambat efisiensi operasional. Penerapan  

teknologi yang tepat dipandang sebagai solusi untuk mengatasi tantangan tersebut, namun implementasi ini 

memerlukan tata kelola yang kuat agar dapat memberikan hasil yang optimal[9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi COBIT 5 dapat memberikan solusi 

atas permasalahan yang dihadapi oleh Toko Adex. Secara khusus, penelitian ini mengidentifikasi kendala utama 

dalam operasional toko, mengevaluasi penerapan COBIT 5 dalam konteks bisnis ritel, dan menganalisis 

dampaknya terhadap efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Tujuan ini didasarkan pada literatur mutakhir 

yang menunjukkan bahwa tata kelola TI yang baik dapat meningkatkan kinerja organisasi melalui pengelolaan 

risiko, pengoptimalan sumber daya, dan pencapaian nilai bisnis yang lebih besar. 

Sebagai contoh, penelitian oleh  [10] menunjukkan bahwa implementasi COBIT 5 secara konsisten 

menghasilkan peningkatan efisiensi operasional dan pengelolaan risiko yang lebih baik di berbagai sektor. 

Namun, penelitian ini juga menyoroti tantangan dalam menerapkan kerangka ini pada organisasi dengan skala 

kecil, yang sering kali tidak memiliki infrastruktur teknologi yang m emadai. Dalam konteks usaha mikro seperti 

Toko Adex, keberhasilan implementasi COBIT 5 memerlukan adaptasi terhadap kebutuhan spesifik bisnis, 

termasuk pelatihan karyawan, penyederhanaan proses, dan pengelolaan hubungan dengan pihak eksternal.  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis dokumen, wawancara dengan pemilik dan 

karyawan Toko Adex, serta evaluasi sistem yang sudah berjalan[11]. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan tata kelola TI pada usaha mikro, sekaligus memberikan 

referensi teoritis bagi penelitian selanjutnya. Dengan mengintegrasikan prinsip -prinsip COBIT 5, Toko Adex 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan, dan memperkuat hubungan dengan 

pelanggan serta distributor. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai manfaat dan 

tantangan implementasi COBIT 5 dalam konteks usaha mikro. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 

menjadi referensi bagi usaha mikro dan kecil la innya yang ingin mengadopsi kerangka tata kelola TI untuk 

mendukung pertumbuhan bisnis mereka. Fokus pada penerapan yang fleksibel dan adaptif diharapkan mampu 

memberikan hasil yang relevan tidak hanya bagi Toko Adex, tetapi juga bagi sektor ritel pada umu mnya. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Audit adalah suatu analisis yang metode dan tidak memihak terhadap satu atau lebih komponen organisasi 

yang bertujuan untuk menilai efektivitas organisasi dalam kaitannya dengan tolok ukur yang ditentukan. 

Perusahaan mempunyai banyak alasan untuk melakukan  proses audit, seperti membuktikan efektivitas 

pengendalian yang digunakan, memverifikasi kepatuhan terhadap kebijakan, proses, dan prosedur internal, serta 

mengukur kinerja terhadap kriteria mutu atau perjanjian tingkat layanan. Audit adalah proses pengum pulan dan 

penilaian bukti informasi, serta menentukan dan melaporkan apakah informasi tersebut mematuhi kriteria yang 
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ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh individu yang kompeten, independen, dan jujur. Banyak audit dengan 

COBIT telah dilakukan dan hal ini dapat dilihat dari berbagai penelitian [12], [13]. 

Untuk melakukan audit, bukti-bukti dikumpulkan secara sistematis mengenai klaim -klaim mengenai aktivitas 

atau peristiwa ekonomi,dievaluasi secara objektif, kesesuaian klaim -klaim dengan kriteria tertentu ditentukan dan 

hasilnya dikomunikasikan kepada para pemangku kepentingan COBIT 5 merupakan era terbaru dari regulasi 

ISACA yang mengkaji lebih dalam mengenai TI dan administrasi dewan. COBIT 5 didasarkan pada lebih dari 15 

tahun pengalaman klien oleh perusahaan-perusahaan dan klien-klien dari bidang bisnis, kelompok orang 

TI,perlindungan kerangka kerja dan keamanan. (COBIT 5 menyediakan definisi-definisi komprehensif dari 

sejumlah konsep tata kelola dan manajemen proses[14], [15], [16]. 

Terdapat dua jenis audit yaitu audit internal dan audit eksternal. Auditor internal adalah auditor yang bekerja 

bagi organisasi sebagai karyawan internal untuk memeriksa catatan dan membantu memecahkan proses internal, 

misalnya: operasi, pengendalian internal, manajemen risiko dan tata kelola [17]. 
COBIT 5 menawarkan kerangka kerja menyeluruh yang dapat membantu bisnis dalam mencapai manajemen 

aset dan TI mereka tujuan tata kelola [18] : 

1. Memenuhi Kebutuhan Pemangku Kepentingan 

Kebutuhan pemangku kepentingan atau stakeholder selalu menjadi prioritas bagi organisasi, suatu 

konsep tata kelola hanya akan berhasil jika kebutuhan stakeholder terpenuhi. COBIT 5 dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan stakeholder dengan mengelola semua opera si TI di seluruh organisasi dengan baik. 

2. Mencakup seluruh perusahaan secara menyeluruh 

Mengintegrasikan manajemen TI ke dalam tata kelola perusahaan yang mencakup semua fungsi dan 

proses di perusahaan. COBIT 5 menganggap semua entitas di perusahaan sebagai bagian yang saling 

memengaruhi 

3. Memanfaatkan fondasi yang terpadu dan kohesif COBIT 5 adalah kerangka kerja yang saling terkait 

yang mencakup semua brigade, pekerja, dan departemen dalam suatu perusahaan dan menggabungkan 

persyaratan dan proses organisasi dengan operasi TI dan tata kelola komersial. Kerangka kerja terpadu 

ini membantu mengidentifikasi jebakan implisit bagi asosiasi dan memperbaiki proses agar beroperasi 

lebih efisien. 

4. Memungkinkan pendekatan holistic 

COBIT 5 menawarkan kerangka kerja menyeluruh yang dapat membantu bisnis dalam mencapai 

manajemen aset dan TI mereka COBIT 5 tidak hanya untuk diterapkan di departemen TI suatu 

perusahaan. COBIT 5 juga dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas keseluru han suatu 

organisasi. Kerangka ini menyediakan pendekatan yang saling terkait dan holistik untuk 

menyempurnakan proses fungsional guna memaksimalkan efektivitas. Anggota tim dapat berkonsentrasi 

untuk menjadi lebih produktif dan menghasilkan lebih banyak hal berharga bagi para tamu ketika mereka 

menggunakan kerangka COBIT 5 di perusahaan mereka  

5. Menjaga agar manajemen dan tata kelola tetap terpisah 

COBIT 5 memberikan perbedaan yang jelas antara tata kelola dan operasi. COBIT 5 mendefinisikan tata 

kelola sebagai pengkondisian yang meliputi estimasi persyaratan, kondisi, dan pilihan pemangku 

kepentingan dalam menentukan objek yang disepakati untuk dica pai. Sementara itu, operasi meliputi 

pengkondisian perencanaan, struktur, pengoperasian, dan pengkondisian yang selaras dengan arahan 

asosiasi tata kelola untuk mencapai pretensi perusahaan[19]. 

1. Proses TI yang diidentifikasi oleh CobiT 5 dapat diukur pada tingkat kematangan. Tingkat 

fungsionalitas yang disediakan CobiT terdiri dari enam level mulai dari level 0 (tidak lengkap) 

sampai level 5 (optimal). Enam level tersebut adalah[20], [21]Level 0: Proses Belum Lengkap / 

Organisasi pada fase ini belum mengimplementasikan proses IT sebagaimana mestinya atau belum 

mencapai sasaran yang seharusnya dicapai oleh proses IT mereka. 

2. Level 1: Eksekusi Proses l organisasi telah berhasil menerapkan proses TI dalam fase ini dan tujuan 

proses TI sebenarnya telah tercapai. 

3. Level 2: Proses yang terkendali / Pada fase ini, organisasi menerapkan proses TI dan mencapai 

tujuannya dengan sukses di bawah manajemen yang tepat. Manajemen mengambil bentuk proses 

koordinasi untuk lebih meningkatkan perencanaan, evaluasi, dan koordinasi. 

4. Level 3: Proses yang dibentuk oleh organisasi dalam fase ini telah menstandardisasi proses TI di 

semua area organisasi. Ini berarti Organisasi telah memiliki standar proses yang berlaku di seluruh 

organisasi 

5. Level 4: Predictable Processes/ Pada fase ini, organisasi menjalankan proses TI dalam batasan 

tertentu, seperti batasan waktu. Nilai Batasan ini diperoleh dari pengukuran yang telah dilakukan 

selama proses TI diimplementasikan 
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6. Level 5: Proses Optimasi / Pada fase ini, organisasi melakukan inovasi dan melakukan perubahan 

signifikan perbaikan 

Kerangka COBIT 5 berfokus pada dua area utama yaitu area tata kelola dan yang kedua area manajemen. 

Dalam COBIT 5, area tata kelola hanya memiliki 1 domain yaitu :  

1. EDM (Evaluate, Direct, Monitoring) while the management area has 4 domains, namely  

a. Align, Plan, Organize (APO) 

b. Build, Acquire, apply (BAI) 

c. Deliver, Service, Support (DSS) 

d. Examiner, estimate, Assess (MEA) 

III. METODE 

Dalam melakukan penelitian, tentu saja harus ada tahapan-tahapan yang diikuti agar penelitian yang dilakukan 

terukur dan terarah. Berikut ini adalah tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan[22][23]: 

A. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan penelitian ini meliputi empat kegiatan yaitu:  

1. Identifikasi masalahnya  

Dalam mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, maka harus diperhatikan beberapa aspek, antara lain: 

masalah yang ada dapat diteliti, dalam melakukan penelitian tidak terkendala oleh waktu, biaya dan 

sumber daya, data yang dibutuhkan dapat diperoleh, kemudian pemecahannya dapat memberikan 

manfaat bagi objek penelitian.  

2. Studi Pustaka & Literatur 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi pustaka melalui buku-buku dan jurnal-jurnal yang relevan 

sebagai landasan teori, serta telah penelitian-penelitian terdahulu untuk dijadikan acuan dalam 

penyusunan laporan. Studi pustaka juga dapat berarti mempelajari dokumen dokumen yang ada di 

perusahaan yang berkaitan dengan objek audit sistem informasi.  

3. Tentukan Domainnya  

Untuk menentukan domain mana yang akan diaudit, maka peneliti terlebih dahulu melihat kembali 

identifikasi masalah yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam hal ini fokus permasalahannya adalah 

Toko Adex dalam menghadapi tantangan dalam mempertahankan daya sa ingnya di tengah perubahan 

perilaku konsumen dan meningkatnya ekspektasi layanan TI  

4. Menentukan Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, data primer digunakan sebagai sumber data utama. Setelah menentukan domain 

apa yang akan menjadi target audit, selanjutnya dibuat form pengumpulan data (formulir penilaian) untuk 

mencatat dokumen atau praktik yang sudah berjalan di Toko Adex terkait dalam pengelolaan stok barang, 

data karyawan, dan hubungan dengan pelanggan serta distributor yang sudah sesuai dengan base practice 

pada domain COBIT 5. Sebagai pendukung, proses pengumpulan data juga dilakukan dengan 

menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data, antara lain: wawancara dan observasi.  

 

B. Tahap Implementasi 

1. Pelaksanaan Audit Sistem Informasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan audit dengan menggunakan form penilaian yang telah dibuat 

sebelumnya. Form tersebut berisi base practice pada domain COBIT yang dipilih, kemudian tugas 

auditee atau pihak yang diaudit dalam hal ini Toko Adex yang diwakili oleh departemen IT adalah 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang sudah ada yang sesuai atau dapatmewakili poin -poin base 

practice pada COBIT 5. 

2. Pengolahan dan Analisis Data Hasil Audit 

Setelah melakukan proses audit sistem informasi yang menghasilkan kumpulan dokumen sebagai bukti 

bahwa praktik dasar dalamCOBIT 5 telah diterapkan di Toko Adex, selanjutnya dokumen-dokumen yang 

telah terkumpul akandilakukan pengecekan dan validasi serta dilakukan pengolahan data terhadap 

dokumen-dokumen tersebut. Pengolahan datadilakukan dengan memberikan skor pada setiap domain 

sesuai dengan banyaknya bukti atau dokumen yang telah terkumpul.Semakin lengkap dokumen atau 

prosedur yang terkumpul, maka semakin tinggi pula skor untuk domain tersebut 

 

C. Tahap Penulisan Laporan 

Setelah semua kegiatan audit selesai dilakukan, hasil audit akan dirangkum dalam sebuah laporan yang akan 

disampaikan kepadaauditee. Tujuan penyampaian laporan ini adalah agar auditee mengetahui hasil audit sistem 
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informasi yang telah dilakukan, kemudianmengetahui kondisi terkini kapabilitas atau kehandalan yang telah 

dicapai. Setelah mengetahui tahapan penelitian, langkah selanjutnyaadalah memetakan tujuan bisnis perusahaan 

dengan Enterprise Goals pada COBIT 5. Hal ini dilakukan dengan menerjemahkan hubungan antara visi dan 

misi.Setelah melakukan proses audit sistem informasi yang menghasilkan kumpulan dokumen sebagai bukti 

bahwa praktik dasar dalam COBIT 5 telah diterapkan di Toko Adex, selanjutny a dokumen-dokumen yang telah 

terkumpul akan dilakukan pengecekan dan validasi serta dilakukan pengolahan data terhadap dokumen -dokumen 

tersebut. Pengolahan data dilakukan dengan memberikan skor pada setiap domain sesuai dengan banyaknya bukti 

atau dokumen yang telah terkumpul. Semakin lengkap dokumen atau prosedur yang terkumpul, maka semakin 

tinggi pula skor untuk domain tersebut. dan nilai-nilai yang ditanamkan perusahaan dengan Enterprise Goals 

COBIT 5. 

IV. HASIL 

Contoh Subjudul 3. Pelaksanaan audit pertama dilakukan dengan memetakan tujuan bisnis perusahaan dengan 

Enterprise Goals pada COBIT 5. Pemetaan Enterprise Goals COBIT 5 dilakukan dengan memperoleh poin-poin 

strategis perusahaan yang sesuai dengan Enterprise Goals COBIT 5 seperti pada Tabel 1 dibawah ini: 

 
TABEL 1 

PEMETAAN ENTERPRISE GOALS 

Misi  Enterprise Goals 

Memberikan kepuasan kepada pelanggan/konsumen dengan 

berfokus pada produk dan pelayanan yang berkualitas unggul   

EG 6 - Budaya  pelayanan  yang  

berorientasi pada pelanggan  

Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan 
selalu menegakkan tingkah laku/etika bisnis yang tinggi.  

EG 15 - Kepatuhan terhadap kebijakan internal  

Ikut berpartisipasi dalam membangun negara dengan menumbuh-
kembangkan jiwa  

wiraswasta dan kemitraan usaha 

EG 1 - Nilai investasi bisnis bagi pemangku kepentingan  

 

Data dari Tabel. 1, dapat dilihat bahwa tujuan perusahaan yang terkait adalah yang berwarna hijau.Selanjutnya 

perlu dilakukan penyelarasan enterprise goal tersebut dengan goal terkait IT, berikut ini adalah mapping 

matrixnya. Titik-titik IT-related goals yang digunakan hanya yang memiliki titik temu antara Enterprise Goals 

dengan IT-related goals yang memiliki simbol 'P',kemudian hasil dari mapping Enterprise Goals dengan IT-

related goals. Berikut ini adalah hasil mapping yang didapatkan dan di lihat pada Tabel.2 dibawah ini: 

 
TABEL 2 

PEMETAAN ENTERPRISE GOALS DAN IT RELATED GOALS 

Enterprise Goals IT Related Goals 

EG 6 - Budaya  pelayanan  yang  

berorientasi pada pelanggan  

ITG 1 - Penyelarasan IT dan strategi bisnis   

ITG 7 - Pemberian layanan TI sesuai dengan kebutuhan bisnis  

EG 15 - Kepatuhan terhadap kebijakan internal  ITG 2 - Kepatuhan TI dan dukungan untuk kepatuhan bisnis terhadap 

hukum eksternal dan peraturan   

ITG 10 - Keamanan informasi, infrastruktur pemrosesan dan 

aplikasi   

ITG 15 - Kepatuhan TI terhadap kebijakan internal  

EG 1 - Nilai investasi bisnis bagi pemangku kepentingan  1. ITG 1 - Penyelarasan IT dan strategi bisnis  

ITG 2 - Kepatuhan TI dan dukungan untuk kepatuhan bisnis terhadap 

hukum eksternal dan peraturan  

 ITG 5 -  Realisasi manfaat dari portofolio investasi dan layanan 

berbasis TI  

 ITG 7 - Pemberian layanan TI sesuai dengan kebutuhan bisnis  

 ITG 11 - Optimalisasi aset, sumber daya dan kemampuan TI  

 ITG 13 - Penyampaian program menyampaikan manfaat, tepat 

waktu, sesuai anggaran, dan pertemuan persyaratan dan standar 

kualitas  

 

Data dari Tabel 2, Selanjutnya, tujuan yang terkait dengan TI dipetakan ke domain COBIT. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui domain apa saja yang terkait dengan tujuan bisnis perusahaan sebagaimana yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya. Berikut ini adalah hasil pemetaannya dapat dilihat pada Tabel.3:  
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TABEL 3 
PEMETAAN IT RELATED GOALS DAN PROSES COBIT 5 

IT Related Goals DOMAIN COBIT  

2. ITG 1 - Penyelarasan IT dan strategi bisnis  EDM01, EDM02, APO01, APO02, APO03, APO05, APO07, APO08, 

BAI01, BAI02  

ITG 2 - Kepatuhan TI dan dukungan untuk kepatuhan bisnis 

terhadap hukum eksternal dan peraturan  

APO01, APO12, A’PO13, BAI10, DSS05, MEA03, MEA02  

ITG 5 -  Realisasi manfaat dari portofolio investasi dan layanan 

berbasis TI  

EDM02, APO04, APO05, APO06, APO11, BAI01  

ITG 7 - Pemberian layanan TI sesuai dengan kebutuhan bisnis APO02. APO08, APO09, APO10, APO11, BAI02, BAI03, BAI04, 
BAI06, DSS01, DSS02, DSS03,  

DSS04, DSS06, MEA01  

ITG 10 - Keamanan informasi, infrastruktur pemrosesan dan 

aplikasi   

EDM03, APO12, APO13, BAI06  

ITG 11 - Optimalisasi aset, sumber daya dan kemampuan TI  EDM04, APO01, APO03, APO04, APO07, MEA01  

ITG 13 - Penyampaian program menyampaikan manfaat, tepat 

waktu, sesuai anggaran, dan pertemuan persyaratan dan standar 

kualitas 

APO05, APO07, APO11, APO12, BAI05  

ITG 15 - Kepatuhan TI terhadap kebijakan internal EDM03, APO01, MEA01, MEA02  

 

Data pada Tabel 3, Berdasarkan permasalahan yang dibahas di awal bab, domain terpilih yang akan diaudit 

adalah domain APO dan DSS meliputi subdomain APO07, APO08, DSS01, DSS01,DSS03. Peneliti menentukan 

tingkat kapabilitas atau persentase kematangan dalam proses pengelolaan teknologi informasi yang terjadi di Toko 

Alex dengan mengunakan angka dan nilai.  

Penentuan tingkat kapabilitas dilaksanakan dalam proses TI dan dilakukan dari level 0 hingga 5. Output dari 

seluruh proses yang dihitung dapat dilihat pada tabel Tingkat Kemampuan COBIT 5 dalam Tata Kelola di Toko 

Adex pada Tabel. 4 dan grafik tingkat kapabilitas dapat dilihat pada Gambar. 1 dibawah ini:  

 

TABEL 4 
TINGKAT KAPABILITAS 

Proses Tingkat Kapabilitas GAP 

Target  Current 

APO07 3 2 1 

APO08 3 2 1 

DSS01 3 1 2 

DSS02 3 2 1 

DSS03 3 1 2 

 

 

 
Gambar 1 Grafik Tingkat Kapabilitas  

 

Hasil evaluasi kinerja sistem yang diterapkan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan TI 

agar lebih efektif dan mendukung kebutuhan operasional Toko Adex. Rekomendasi perbaikan ini bertujuan untuk 

menciptakan tata kelola TI yang lebih baik di masa depan, sejalan dengan prinsip -prinsip yang diatur dalam 
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COBIT 5. Dengan mengikuti kerangka kerja ini, Toko Adex dapat menerapkan praktik terbaik dalam pengelolaan 

TI, memastikan efisiensi dan akurasi dalam setiap proses operasional.Rekomendasi yang dihasilkan melalui 

proses penilaian tata kelola TI, termasuk pa da domain APO07, APO08, DSS01, DSS02, dan DSS03, disusun 

untuk memberikan panduan spesifik dalam meningkatkan sistem pengelolaan stok, data karyawan, serta hubungan 

dengan pelanggan dan distributor. Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk langkah -langkah implementasi yang 

rinci dan terukur, memberikan acuan strategis bagi Toko Adex dalam menghadapi tantangan operasional dan 

meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. 

Rekomendasi Perbaikan dan Langkah-Langkahnya Berdasarkan Subdomain COBIT 5 dapat dilihat pada Tabel. 

5, Tabel. 6, Tabel. 7, Tabel.8 , Tabel. 9 dbawah ini:  

 
TABEL 5 

REKOMENDASI PERBAIKAN PROSES APO07 

APO07 Manage Human Resources  Area Institution 
Domain Align, Plan, Organize 

Penjelasan 
Pada rekomendasi proses APO07 ini memastikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang terintegrasi untuk meningkatkan 

produktivitas dan kemampuan karyawan dalam menggunakan teknologi baru. Rekomendasi ini bertujuan agar karyawan dapat lebih efisien 
dalam mendukung operasional toko, terutama dalam proses digitalisasi.  

Tahapan Rekomendasi Perbaikan 

Tahap 1 Lakukan asesmen keterampilan karyawan untuk mengidentifikasi kesenjangan kemampuan.  
Tentukan jenis pelatihan yang diperlukan (misalnya, penggunaan perangkat lunak atau aplikasi 

digital). 

Tahap 2 Adakan pelatihan reguler dengan melibatkan tenaga ahli atau pelatih internal.  

Pastikan pelatihan mencakup teori dan praktik langsung. 

Tahap 3 Pilih sistem manajemen sumber daya manusia (HRMS) yang sesuai dengan skala bisnis.  

Migrasikan data karyawan secara bertahap ke sistem baru dan lakukan uji coba.  

 
TABEL 6 

REKOMENDASI PERBAIKAN PROSES APO8 

APO08 Manage Relationships Area  Institution 
Domain Align, Plan, Organize 

Penjelasan 

Pada rekomendasi proses APO08 ini memastikan bahwa mengoptimalkan hubungan dengan distributor dan meningkatkan komunikasi 
dengan pelanggan untuk menjaga kepuasan konsumen dan kelancaran suplai barang.  

Tahapan Rekomendasi Perbaikan 
Tahap 1 Buat daftar kebutuhan toko yang harus dipenuhi oleh distributor.  

Lakukan pertemuan rutin untuk mengevaluasi kinerja distributor. 

Tahap 2 Kembangkan sistem umpan balik pelanggan berbasis aplikasi atau survei.  

Tanggapi keluhan atau saran pelanggan dalam waktu 24 jam. 

Tahap 3 Gunakan software Customer Relationship Management (CRM) untuk mengelola data pelanggan. 

Analisis data untuk meningkatkan layanan dan menawarkan promosi yang relevan.  

 
TABEL 7 

REKOMENDASI PERBAIKAN PROSES DSS01 

DSS01 Manage Operations Area  Institution 
Domain  

Penjelasan 
Pada rekomendasi proses DSS01 ini memastikan bahwa meningkatkan akurasi dan efisiensi operasional melalui digitalisasi sistem 

inventaris. Dengan rekomendasi ini, Toko Adex dapat meminimalkan kesalahan dalam pencatatan stok, memastikan ketersediaan barang, 

dan mendukung keputusan berbasis data. 
Tahapan Rekomendasi Perbaikan 
Tahap 1 Pilih aplikasi inventarisasi yang kompatibel dengan kebutuhan toko.  

Masukkan data stok awal dengan akurasi tinggi. 

Tahap 2 Pasang sensor atau barcode untuk mempermudah pelacakan barang 

Hubungkan sistem inventaris dengan laporan keuangan untuk transparansi.  

Tahap 3 Lakukan audit stok secara bulanan untuk memastikan akurasi data.  

Perbaiki prosedur berdasarkan hasil evaluasi. 

 
TABEL 8 

REKOMENDASI PERBAIKAN PROSES DSS02 

DSS02 Manage Service Requests 

and Incidents 

Area  Institution 

Domain  

Penjelasan 
Pada rekomendasi proses DSS02 ini memastikan bahwa keluhan pelanggan dan insiden operasional dapat ditangani secara sistematis, 
terdokumentasi, dan diselesaikan dengan cepat. 

Tahapan Rekomendasi Perbaikan 

Tahap 1 Tetapkan format standar untuk menerima dan mencatat keluhan pelanggan.  

Latih karyawan untuk menangani keluhan sesuai prosedur.  
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Tahap 2 Implementasikan software pelaporan insiden untuk mencatat setiap keluhan.  

Prioritaskan insiden berdasarkan tingkat urgensinya. 

Tahap 3 Analisis data keluhan secara berkala untuk mengidentifikasi tren masalah.  

Tindak lanjuti dengan perbaikan layanan yang spesifik.  

 
TABEL 9 

REKOMENDASI PERBAIKAN PROSES DSS03 

  Manage Problems Area  Institution 
Domain  

Penjelasan 
Pada rekomendasi proses DSS03 ini memastikan bahwa mengidentifikasi dan menangani akar penyebab masalah operasional untuk 

mencegah terulangnya masalah serupa 
Tahapan Rekomendasi Perbaikan 
Tahap 1 Kumpulkan data dari laporan insiden dan keluhan pelanggan.  

Gunakan metode Fishbone Diagram untuk menemukan akar masalah.  

Tahap 2 Susun prosedur baru untuk mencegah masalah yang sama.  

Berikan pelatihan tambahan kepada karyawan terkait solusi tersebut. 

Tahap 3 Pantau implementasi solusi secara rutin. 

Review efektivitas solusi setelah 3 bulan penerapan. 

 

V. PEMBAHASAN 

Implementasi COBIT 5 pada Toko Adex dirancang untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

pengelolaan stok barang, data karyawan, dan hubungan dengan pelanggan serta distributor. Pembahasan 

permasalahan yang dianalisis menggunakan domain dan proses COBIT 5 ,  APO07 digunakan untuk memastikan 

bahwa pengelolaan sumber daya manusia mendukung tujuan organisasi, APO08 fokus pada peningkatan 

hubungan antara organisasi dan pihak eksternal, DSS01 bertujuan untuk memastikan bahwa operasi sehari-hari 

berjalan dengan baik, DSS02 memastikan bahwa setiap permintaan layanan dan insiden ditangani secara efektif, 

dan DSS03 bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi akar masalah secara sistematis. 

Hasil dari rekomendasi perbaikan tata kelola TI pada proses APO07, APO08, DSS01, DSS02, dan DSS03 

secara garis besar mencakup tata kelola operasional yang melibatkan seluruh pihak di lingkungan Toko Adex. 

Kesadaran semua pihak sangat diperlukan untuk memastikan setiap proses berjalan dengan baik dan menghindari 

potensi kerugian bagi perusahaan. Dokumentasi menjadi hal yang penting untuk merekam data, prosedur, atau 

proses yang dilakukan dalam pengelolaan stok barang, data karyawan, serta hubungan dengan pelanggan dan 

distributor. 

Evaluasi juga diperlukan untuk setiap proses yang telah berjalan. Evaluasi dilakukan berdasarkan dokumentasi 

yang ada sehingga perubahan atau kesalahan yang terjadi sebelumnya dapat diidentifikasi dan diperbaiki. 

Pengawasan terhadap setiap proses operasional juga diperlukan untuk mengukur kinerja dan memastikan tindakan 

yang diambil sesuai dengan tujuan organisasi. Selain itu, keberadaan SDM yang kompeten menjadi hal krusial 

untuk mendukung semua proses tersebut. Upaya peningkatan kompetensi dapat dilakukan  melalui pelatihan yang 

mencakup pengenalan sistem, prosedur kerja, serta pemahaman tentang tanggung jawab masing-masing pihak 

yang terlibat dalam operasional toko. 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, batasan sampel yang hanya mencakup satu 

usaha mikro membuat hasil penelitian sulit untuk digeneralisasi. Kedua, pendekatan studi kasus memberikan 

wawasan mendalam tetapi kurang representatif untuk populasi yang lebih luas. Ketiga, fokus pada usaha mikro 

di sektor ritel membatasi relevansi temuan untuk sektor lain..Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

lebih banyak usaha mikro untuk meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, pendek atan kuantitatif dapat 

digunakan untuk mengukur dampak implementasi COBIT 5 secara statistik. Penelitian juga dapat mengkaji 

penerapan COBIT 5 di sektor lain untuk memperluas cakupan penelitian.  

 

VI. KESIMPULAN 

Implementasi COBIT 5 pada Toko Adex telah menunjukkan efektivitasnya dalam mengatasi berbagai 

tantangan operasional, termasuk pengelolaan stok barang, data karyawan, dan hubungan dengan pelanggan serta 

distributor. Domain APO07 berperan dalam meningkatkan kapasitas karyawan melalui pelatihan intensif dan 

penerapan sistem manajemen berbasis teknologi, mendukung proses digitalisasi yang lebih efisien. Dalam 

APO08, hubungan dengan distributor dan pelanggan berhasil dioptimalkan melalui penerapan sistem CRM dan 

komunikasi yang terstruktur. Digitalisasi sistem inventaris yang diterapkan melalui DSS01 secara signifikan 

mengurangi kesalahan pencatatan stok dan meningkatkan efisiensi operasional. Sementara itu, DSS02 

memastikan bahwa keluhan pelanggan ditangani secara responsif dan terdokumentasi dengan baik, memberikan 

pengalaman pelanggan yang lebih baik. DSS03 membantu mengidentifikasi akar masalah operasional, 

memungkinkan Toko Adex mencegah terulangnya masalah yang sama di masa depan. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi penting baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian 

ini memperluas pemahaman tentang penerapan COBIT 5 dalam konteks usaha mikro, khususnya di sektor ritel. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan yang jelas bagi usaha mikro lain dalam meningkatkan 

tata kelola TI mereka. Meskipun hasilnya positif, penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk ruang lingkup 

yang terbatas pada satu usaha mikro dan pendekatan studi kasus yang kurang rep resentatif untuk populasi yang 

lebih luas. Penelitian di masa depan disarankan untuk melibatkan lebih banyak usaha mikro dengan pendekatan 

kuantitatif untuk memperluas generalisasi temuan. Dengan rekomendasi ini, diharapkan implementasi COBIT 5 

dapat terus dioptimalkan dan mendukung keberlanjutan usaha mikro di berbagai sektor. 
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